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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi dan 
lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja tenaga administrasi sekolah 
dasar negeri di kota Madiun. Berdasarkan uraian yang telah disajikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan tehadap efektivitas kerja 
tenaga administrasi sekolah dasar negeri di Kota Madiun, artinya tenaga 
administrasi sekolah dasar negeri di kota Madiun tidak membutuhkan 
motivasi kerja untuk meningkatkan efektivitas kerja. 
2. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan  terhadap 
efektivitas kerja tenaga administrasi sekolah dasar negeri di kota 
Madiun. Artinya semakin baik kondisi lingkungan kerja maka akan 
meningkatkan efektivitas kerja tenaga administrasi sekolah dasar negeri 
di kota Madiun 
 
B. Implikasi Manajerial 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan sebelumnya, maka implikasi 
manajerial yang dapat diterapkan tenaga administrasi sekolah dasar negeri 
di kota Madiun untuk meningkatkan efektivitas kerja adalah: 
1. Hasil menunjukkan bahwa motivasi kerja mengarah negatif namun 
tidak signifikan pengaruhnya terhadap efektivitas kerja tenaga 
administrasi sekolah dasar negeri di Kota Madiun yang berarti apabila 
motivasi semakin rendah maka efektivitas kerja tenaga administrasi 
sekolah dasar negeri di Kota Madiun akan menurun. Karyawan  
menurun motivasi kerjanya dikarenakan sebagian lembaga pendidikan 
tempat tenaga administrasi sekolah dasar negeri di kota Madiun bekerja 
kurang mampu meningkatkan motivasi kerja karyawan, seperti dalam 
hal pemberian kompensasi, pujian dan perlakuan dari atasan yang 
dirasa kurang. 
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2. Hasil menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 
tehadap efektivitas kerja tenaga administrasi sekolah dasar negeri di 
Kota Madiun yang berarti apabila lingkungan kerja semakin tinggi 
maka efektivitas kerja tenaga administrasi sekolah dasar negeri di Kota 
Madiun akan meningkat. Untuk menjaga kondisi lingkungan kerja yang 
harmonis guna meningkatkan efektivitas kerja lembaga sekolah dasar 
negeri di kota madiun menerapkan kebijakan berupa kebiasaan untuk 
salam, sapa dan senyum kepada seluruh warga sekolah. 
 
C. Keterbatasan 
1. Peneliti menyadari bahwa dalam melakukan penelitian dan penyusunan 
skripsi ini terdapat kekurangan dalam penyelesaiannya. Keterbatasan 
yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini sebatas motivasi dan lingkungan 
kerja sedangkan masih banyak variabel lain yang memiliki pengaruh 
terhadap efektivitas kerja. Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh R square 
sebesar 0,135 atau 13%, artinya efektivitas kerja dapat dijelaskan oleh 
variabel motivasi dan lingkungan, sedangkan 87% (100%-13%) 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Instrumen penelitian (kuesioner) belum dapat mengukur secara baik 
untuk variabel-variabel yang diteliti, khususnya variabel motivasi kerja. 
 
D. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka 
dapat diberikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu antara 
lain: 
1. Bagi Instansi  
Untuk meningkatkan efektivitas kerja, yang harus diperhatikan 
adalah meningkatkan motivasi dan menjaga kondisi lingkungan kerja 
untuk menghadirkan rasa nyaman bagi tenaga administrasi sekolah 
dasar negeri di kota Madiun. Karena apabila motivasi kerja dan 
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lingkungan kerja karyawan tidak ditingkatkan maka akan 
berpengaruh terhadap tingkat efektivitas kerja.  
Meningkatkan motivasi kerja bisa berupa pemberian 
kompensasi yang sesuai, pujian dari atasan atau sesama rekan kerja 
dan perlakuan dari baik dari atasan maupun sesama rekan kerja 
sehingga dapat meningkatkan efektivitas kerja. 
Menjaga kondisi lingkungan kerja tempat karyawan 
menghabiskan waktu setiap harinya sehingga haruslah nyaman 
meliputi, temperatur ruang kerja, kelembaban, sirkulasi udara dan 
lain-lain yang dapat berpengaruh terhadap tingkat efektivitas kerja. 
 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat ditambahkan 
variabel lain, yang diprediksikan mempengaruhi efektivitas kerja, 
dan perlu dikembangkan instrumen penelitian yang lebih 
mengakomodir variabel-variabel yang diteliti. 
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